
PENGARUH SUBSTITUSI PARSIAL AB-MIX DENGAN LOB  

(Liquid Organic Biofertilizer) TERHADAP PERTUMBUHAN  

PAKCOY (Brassica rapa L.) PADA SISTEM HIDROPONIK 

NFT (Nutrient Film Technique) 

 

 

 

 

 

(Skripsi) 

 

 

 

Oleh 

 

RIDHO WARA SYAKERTI 

2114121061 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2026 



iv 
 

 

 

PENGARUH SUBSTITUSI PARSIAL AB-MIX DENGAN LOB 

(Liquid Organic Biofertilizer) TERHADAP PERTUMBUHAN 

PAKCOY (Brassica rapa L.) PADA SISTEM HIDROPONIK  

NFT (Nutrient Film Technique) 

 

 

 

Oleh 

 

RIDHO WARA SYAKERTI 

 

 

Skripsi  

 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar  

SARJANA PERTANIAN  

 

Pada  

 

Jurusan Agroteknologi  

Fakultas Pertanian Universitas Lampung  

 

 

 

 
 

 

 

 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG  

BANDAR LAMPUNG 

2026 



ii 
 

 

 

ABSTRAK 

 

 

 

PENGARUH SUBSTITUSI PARSIAL AB-MIX DENGAN LOB 

(Liquid Organic Biofertilizer) TERHADAP PERTUMBUHAN  

PAKCOY (Brassica rapa L.) PADA SISTEM HIDROPONIK  

NFT (Nutrient Film Technique) 

 

 

 

Oleh 

 

 

 

RIDHO WARA SYAKERTI 

 

 

 

Sistem budidaya hidroponik menjadi solusi melakukan budidaya tanaman pada 

lahan terbatas di perkotaan. Budidaya hiroponik masih bergantung pada 

penggunaan pupuk AB-mix sebagai sumber hara. Bahan alternatif sebagai sumber 

nutrisi antara lain menggunakan pupuk hayati yaitu Liquid Organic Biofertilizer 

(LOB). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kombinasi terbaik dari substitusi 

parsial AB-mix dengan LOB terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy pada sistem 

hidroponik NFT. Penelitian dilaksanakan pada Juni-Agustus 2025 di pelataran 

rumah kaca L, Fakultas Pertanian, Universits Lampung. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari lima perlakuan 

kombinasi AB-mix dan LOB (100:0%, 25:25%, 50:50%, 75:75%, 100:100%) 

dengan tiga kali ulangan. Data dianalisis menggunakan analisis ragam (ANNOVA)  

dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%. Berdasarkan hasil penelitian 

substitusi parsial AB-mix dan LOB memberikan pengaruh yang berbeda nyata pada 

parameter tinggi tanaman, jumlah daun, lebar dan panjang daun, lebar kanopi, bobot 

segar tajuk, dan kehijauan daun. Perlakuan P3 (AB-mix 75% + LOB 75%) dapat 

menghasilkan pertumbuhan dan hasil pakcoy yang lebih baik dibandingkan 

perlakuan P0 (AB-mix 100%). 
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ABSTRACT 

 

 

 

THE EFFECT OF PARTIAL SUBSTITUTION OF AB-MIX WITH LOB 

(Liquid Organic Biofertilizer) ON THE GROWTH OF PAKCHOY  

(Brassica rapa L.) IN THE NFT (Nutrient Film  

Technique) HYDROPONIC SYSTEM 

 

 

 

By 

 

 

 

RIDHO WARA SYAKERTI 

 

 

 

The hydroponic cultivation system is a solution for cultivating plants on limited 

land in urban areas. Hydroponic cultivation still relies on the use of AB-mix 

fertilizer as a nutrient source. Alternative materials as a nutrient source include 

using biofertilizers, namely Liquid Organic Biofertilizer (LOB). This study aims to 

determine the best combination of partial substitution of AB-mix with LOB on the 

growth of pak choy plants in the NFT hydroponic system. The study was conducted 

from June to August 2025 in the L greenhouse yard, Faculty of Agriculture, 

University of Lampung. This study used a Randomized Block Design (RAK) 

consisting of five combinations of AB-mix and LOB treatments (100:0%, 25:25%, 

50:50%, 75:75%, 100:100%) with three replications. Data were analyzed using 

analysis of variance (ANNOVA) with the Least Significant Difference (LSD) test at 

the 5% level. Based on the research results, partial substitution of AB-mix and LOB 

had significantly different effects on plant height, number of leaves, leaf width and 

length, canopy width, fresh weight of the canopy, and leaf greenness. Treatment P3 

(AB-mix 75% + LOB 75%) resulted in better growth and yield of bok choy 

compared to treatment P0 (AB-mix 100%). 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1  Latar Belakang 
 

 

Pakcoy (Brassica rapa L.) adalah salah satu jenis sayuran bernutrisi tinggi 

yang banyak disukai oleh masyarakat Indonesia. Kandungan gizi pada pakcoy 

meliputi kalori sebesar 22,00 kkal, protein 2,30 g, lemak 0,30 g, karbohidrat 

4,00 g, serat 1,20 g, kalsium  220,50 mg, fosfor 38,40 mg, besi 2,90 mg, 

vitamin A 969,00 SI, vitamin B1 0,09 mg, vitamin B2 0,10 mg, vitamin B3 

0,70 mg, dan vitamin C 102,00 mg (Montolalu dkk., 2024). Pakcoy memiliki 

manfaat bagi kesehatan, seperti menjaga kesehatan pencernaan, merawat kulit, 

dan meningkatkan kesehatan mata. Selain itu, pakcoy juga dapat membantu 

menurunkan kadar kolesterol dan meredakan iritasi pada tenggorokan (Eko, 

2016). Banyaknya kandungan nutrisi dan manfaat kesehatan yang ada pada 

pakcoy, menjadikan budidaya tanaman tersebut memilki prospek yang  

menjanjikan.  

 

 

Data dari Kementerian Pertanian (2022) menunjukkan bahwa produksi sawi 

termasuk pakcoy di Indonesia pada tahun 2022 hanya mencapai 1,66 kg per 

kapita per tahun, sedangkan menurut Sari dkk. (2024) menyatakan bahwa 

kebutuhan masyarakat terhadap komoditas sawi mencapai 2,81 kg per kapita 

per tahun. Pemenuhan permintaaan pakcoy dapat dilakukan jika dilakukan 

peningkatkan produksi. Namun, penurunan lahan pertanian menjadi 

penghambat untuk memenuhi peningkatan permintaan produksi sayuran. 

Berdasarkan Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian 2020, 

menginformasikan bahwa luas lahan tegal atau kebun di provinsi Lampung 

menglami penurunan dari seluas 749.097 ha pada tahun 2015  menjadi 

734.118 ha pada tahun 2019. Tantangan lain yang dihadapi yaitu adanya 
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perubahan iklim, yang menyebabkan ketidakpastian dalam pola cuaca dan  

mempengaruhi hasil panen. Penyelesaian tantangan ini perlu dilakukan 

melalui peningkatan penerapan inovasi teknologi dalam pertanian. Salah  

satunya yaitu menggunakan sistem hidroponik dalam budidaya tanaman. 

 

 

Budidaya pakcoy secara hidroponik dapat dilakukan di area yang terbatas 

seperti  dalam ruangan atau di perkotaan yang memiliki lahan sempit. Hal ini 

memungkinkan untuk memaksimalkan penggunaan ruang dan meningkatkan 

produktivitas tanaman dalam area yang terbatas. Suryani (2019) menyatakan 

bahwa budidaya hidroponik memudahkan dalam pengendalian kondisi 

lingkungan, sehingga dapat meminimaliris risiko serangan OPT pada tanaman 

budidaya. Penggunaan pupuk dan air dalam hiroponik juga lebih efisien karena  

selalu tersedia dalam larutan nutrisi pada sistem yang tertutup. 

 

 

Nutrisi yang digunakan untuk budidaya secara hidroponik dikenal dengan AB-

mix. Pupuk AB-mix merupakan nutrisi yang mengandung unsur hara makro dan 

unsur hara mikro lengkap yang mampu mendukung pertumbuhan tanaman 

hidroponik secara optimal (Fitriyani dkk., 2023). Ketergantungan pada AB-mix 

sebagai pupuk anorganik secara terus-menerus memerlukan adanya alternatif lain 

yang lebih ramah lingkungan sebagai bentuk perkembangan penerapan pertanian 

berkelanjutan. Selain itu, ketersediaan pupuk anorganik di Indonesia sebagian 

besar masih bergantung dengan bahan baku impor, sedangkan harga pupuk dunia 

terus mengalami peningkatan. Data Badan Pusat Statistik 2023 menunjukkan 

bahwa volume impor pupuk pada tahun 2017 tercatat sebesar 7,9 juta ton dengan 

nilai mencapai 1.707 juta dolar Amerika Serikat, sedangkan pada tahun 2023 

volume impor pupuk menurun menjadi 5,3 juta ton dengan nilai impor yang 

meningkat hingga 2.025 juta dolar Amerika Serikat. Pupuk anorganik memiliki 

keunggulan dibandingkan pupuk organik karena unsur haranya lebih mudah 

tersedia dan cepat diserap oleh tanaman. Pupuk anorganik dapat dipadukan 

dengan pupuk organik sebagai bahan substitusi. Hal tersebut berpotensi 

meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman secara lebih optimal. 
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Penerapan kombinasi pupuk anorganik dengan pupuk organik salah satunya 

yaitu penggunaan Liquid Organic Biofertilizer (LOB) sebagai bahan 

substitusi dalam nutrisi AB-mix. Liquid Organic Biofertilizer (LOB) 

merupakan pupuk yang diproduksi oleh PT Great Giant Pineapple (GGP) 

melalui proses dekomposisi limbah tanaman nanas. Produk ini diperkaya 

dengan berbagai mikroorganisme fungsional, seperti Bacillus sp., 

Meyerozyma sp., dan Saccharomyces sp., yang mampu menghasilkan  

fitohormon alami melalui metabolisme mikroba (Susanto dan Lubis, 2017).  

 

 

LOB berisi inokulan pupuk hayati yang mengandung mikroorganisme 

fungsional yang berperan dalam penambatan nitrogen, pelarutan fosfor dan 

kalium, serta mengandung fitohormon alami sebagai hasil dari aktivitas 

metabolisme mikroba. Peran ini tidak hanya meningkatkan ketersediaan unsur 

hara bagi tanaman, tetapi juga berkontribusi dalam menekan ketergantungan 

terhadap penggunaan pupuk kimia (Agustiyani dkk., 2021). Pelepasan unsur 

hara dari pupuk organik berlangsung secara bertahap sehingga memerlukan 

waktu lebih lama untuk dapat diserap oleh tanaman. Oleh karena itu, 

substitusi parsial antara Liquid Organic Biofertilizer (LOB) dan pupuk 

AB-mix perlu dilakukan untuk mengetahui kombinasi yang menghasilkan 

pertumbuhan tanaman terbaik. 

 

 

1.2  Tujuan Penelitian 

 

 

Tujuan dilakukannya penelitian ini sebagai berikut: 

(1) Mengetahui pengaruh substitusi parsial AB-mix dengan LOB (Liquid 

Organic Biofertilizer) terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy pada sistem 

hidroponik NFT; 

(2) Mengetahui kombinasi terbaik dari substitusi parsial AB-mix dengan LOB 

(Liquid Organic Biofertilizer) terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy  

pada sistem hidroponik NFT. 
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1.3  Kerangka Pemikiran 

 

 

Pakcoy merupakan salah satu tanaman hortikultura yang memiliki permintaan 

pasar cenderung stabil karena tingginya minat konsumen terhadap sayuran 

sehat, sehingga risiko kerugian dalam budidaya pakcoy relatif kecil (Afriyanti, 

2022). Sebagai tanaman yang dipanen pada fase vegetatif, pakcoy 

membutuhkan unsur N yang tinggi agar dapat tumbuh maksimal. Tanaman 

pakcoy memerlukan unsur hara nitrogen yang cukup untuk menghasilkan 

pertumbuhan dan kualitas yang optimal. Larutan nutrisi menjadi sumber hara 

bagi tanaman yang dibudidayakan secara hidroponik, sehingga diperlukan 

ketepatan dalam menentukan kadar nutrisi agar sesuai dengan kebutuhan yang  

diperlukan tanaman. 

 

 

Larutan nutrisi merupakan komponen utama dalam sistem budidaya hidroponik, 

karena berfungsi sebagai sumber utama pasokan air dan mineral yang dibutuhkan 

oleh tanaman (Romalasari dan Robani, 2019). Media tanam yang digunakan 

dalam hidroponik bersifat inert, sehingga tidak memberikan kontribusi terhadap 

pemenuhan kebutuhan nutrisi tanaman. Kebutuhan unsur hara tanaman dipenuhi 

melalui larutan nutrisi AB-mix yang dirancang khusus untuk menyediakan 

nutrisi esensial dalam bentuk yang mudah diserap oleh tanaman (Aini dan 

Azizah, 2018). Kelemahan AB-mix sebagai zat anorganik dapat meninggalkan 

residu pada tanaman yang berpotensi memberikan dampak negatif terhadap  

kesehatan, serta kurang ramah terhadap lingkungan (Dahlianah dkk.,2021). 

 

 

Substitusi sebagian nutrisi anorganik AB-mix dengan pupuk organik menjadi 

salah satu pendekatan yang dapat mengurangi ketergantungan terhadap pupuk 

anorganik dalam sistem hidroponik. Kombinasi tersebut diharapkan tetap mampu 

memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman sekaligus meningkatkan efisiensi 

penyerapan nutrisi, karena pupuk organik mengandung unsur hara, fitohormon 

alami, dan mikroba yang tidak dijumpai pada pupuk anorganik. Keberadaan 

mikroba tersebut berpotensi memperbaiki kondisi fisiologis tanaman serta 

mendukung pertumbuhan vegetatif secara berkelanjutan dan ramah lingkungan. 
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Substitusi AB-mix dengan pupuk organik berpotensi menurunkan penggunaan 

pupuk anorganik tanpa mengurangi pertumbuhan tanaman secara signifikan, 

selama konsentrasi dan formulasi yang digunakan masih mampu memenuhi  

kebutuhan nutrisi tanaman. 

 

 

Penelitian terkait pemanfaatan bahan-bahan organik sebagai pupuk tanaman 

sudah banyak ditemukan. Salah satu produk yang dapat digunakan yaitu Liquid 

Organic Biofertilizer (LOB). Penelitian yang dilakukan oleh Rahhutami dkk. 

(2023) menunjukkan bahwa penggunaan LOB pada tanaman tomat mendapatkan 

hasil terbaik pada perlakuan tanpa penambahan kalsium (0 g Ca) dengan 10 ml 

LOB. Aplikasi pupuk LOB terbukti mampu menekan kejadian blossom end rot 

pada buah tomat. Efektivitas tersebut diduga berkaitan dengan keberadaan 

mikroorganisme tanah bermanfaat di dalam LOB. Isolat mikroba seperti 

Trichoderma spp. dan Pseudomonas sp. berperan dalam melarutkan serta 

meningkatkan penyerapan unsur kalsium oleh tanaman, sehingga mampu  

mengurangi gejala fisiologis blossom end rot pada tomat. 

 

 

Hasil penelitian Dwitama dkk. (2020) menunjukkan bahwa pemberian LOB 

mampu mendorong pertumbuhan vegetatif tanaman tomat pada fase awal, 

khususnya pada peningkatan tinggi tanaman dan jumlah cabang. Perlakuan 

dengan konsentrasi 6 ml L⁻¹ memberikan respons terbaik, yaitu menghasilkan 

rata-rata tinggi tanaman mencapai 96,16 cm serta jumlah cabang sebanyak 22,50 

cabang per tanaman. Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh Sipayung 

dkk. (2021) menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik hayati cair dengan 

dosis 20 cc per liter mampu memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan 

tanaman pakcoy. Pupuk tersebut terbukti meningkatkan tinggi tanaman, jumlah  

daun, bobot bersih, serta berat total tanaman per plot pada umur 24 hst. 

 

 

Hasil penelitian dari Ali dkk. (2024) menunjukkan bahwa penggunaan pupuk 

organik hayati cair dapat mengurangi kebutuhan nutrisi AB-mix hingga 25% 

tanpa menurunkan hasil tanaman pakcoy. Kombinasi perlakuan dengan 

konsentrasi 25% POHC + 75% AB Mix serta 45% POHC + 55% AB-mix 
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menghasilkan pertumbuhan tanaman yang lebih baik, terutama pada parameter 

tinggi tanaman, jumlah daun, dan bobot segar. Temuan tersebut mengisyaratkan 

potensi besar penggunaan pupuk organik hayati cair sebagai alternatif pengganti 

sebagian pupuk sintetis. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui kombinasi terbaik substitusi parsial AB-mix dengan LOB seperti  

kerangka pemikiran yang disajikan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pemikiran pengaruh substitusi parsial AB-mix dengan LOB  

    (Liquid Organic Biofertilizer) terhadap pertumbuhan pakcoy  

    (Brassica rapa. L) pada sistem hidroponik NFT. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ketergantungan pada penggunan AB-mix 

Subtitusi AB-mix menggunakan Liquid Organic Biofertilizer (LOB) 

AB-mix 100% 

(kontrol) 

  Budidaya pakcoy (Brassica rapa L.) 

AB-mix 100% 

+ LOB 100% 

Pertumbuhan pakcoy optimal 

Ketersediaan lahan terbatas 

Sistem hidroponik NFT 

AB-mix 25% 

+ LOB 25 % 
AB-mix 50% 

+ LOB 50% 

AB-mix 75% 

+ LOB 75% 



7 

 

 

 

1.4  Hipotesis  

 

 

Hipotesis dari penelitian ini adalah: 

(1)  Substitusi parsial AB-mix dengan LOB (Liquid Organic Biofertilizer) 

berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy dengan sistem 

hidroponik NFT; 

(2)  Terdapat kombinasi terbaik dari substitusi AB-mix dengan LOB (Liquid 

Organic Biofertilizer) terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy dengan sistem 

hidroponik NFT.
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1  Asal Usul Tanaman Pakcoy 

 

 

Pakcoy (Brassica rapa L.) adalah sejenis sayuran yang termasuk dalam keluarga 

Brassicaceae, yang juga dikenal dengan nama sawi sendok atau bok choy. 

Tanaman ini memiliki daun hijau yang renyah dan batang yang tebal, serta sering 

digunakan dalam berbagai masakan Asia. Pakcoy berasal dari China dan telah 

banyak dibudidayakan di wilayah China selatan, China tengah, dan Taiwan sejak 

abad ke-5 (Setiawan, 2017). Tanaman pakcoy dipercaya berasal dari China dan 

telah dibudidayakan sejak lebih dari 2.500 tahun yang lalu. Seiring berjalannya 

waktu, pakcoy menyebar luas ke berbagai negara di Asia, seperti Filipina dan 

Taiwan. Pada akhirnya pakcoy juga masuk dan mulai dibudidayakan di Indonesia  

sebagai salah satu sayuran bernilai tinggi (Pz dkk., 2023).  

 

 

Tanaman pakcoy pertama kali dibudidayakan di Indonesia pada abad ke-14. 

Pakcoy umumnya ditemukan pada daerah-daerah dengan ketinggian di atas 1000 

meter di atas permukaan laut, yang memiliki iklim sejuk dan mendukung 

pertumbuhan tanaman ini. Beberapa daerah utama penyebaran pakcoy di 

Indonesia termasuk Cipanas, Lembang, Pengalengan, Malang, dan Tosari. Pada 

tempat-tempat tersebut, pakcoy tumbuh subur dan menjadi bagian penting dari  

produksi sayuran lokal (Abidin, 2015). 

 

 

2.2  Klasifikasi Tanaman Pakcoy 

 

  

Tanaman pakcoy atau yang dikenal juga dengan nama latin Brassica rapa L., 

merupakan salah satu jenis tanaman yang termasuk dalam Kingdom Plantae. 

Secara taksonomi, Ajrhee dan Fajri (2022) menyatakan bahwa tanaman pakcoy
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diklasifikasikan dalam divisi Spermatophyta, yang mencakup semua tumbuhan 

berbiji. Pakcoy termasuk dalam Kelas Dicotyledonae, yang berarti memiliki dua 

daun lembaga atau kotiledon. Tanaman ini tergolong dalam Ordo Brassicales dan 

termasuk dalam Famili Brassicaceae, dengan genus Brassica. Spesies spesifik dari 

tanaman ini adalah Brassica rapa, yang masih bagian dari kelompok sayuran  

daun yang populer di berbagai masakan Asia.  

 

 

Pakcoy tergolong jenis sayuran hijau yang termasuk dalam keluarga sawi. 

Sayuran ini sering disebut sawi sendok karena bentuknya menyerupai sendok, dan 

juga dikenal sebagai sawi manis atau sawi daging karena pangkalnya yang lembut 

dan tebal seperti daging (Alviani, 2015). Sekilas bentuk pakcoy juga memiliki 

kemiripan dengan sawi, namun pakcoy memiliki ciri khas berupa daun yang lebih 

tebal, lebar, dan terlihat lebih gemuk dibandingkan dengan sawi (Sari dkk., 2023). 

Karakteristik daun yang tebal dan lebar ini membuat pakcoy lebih menarik secara  

visual dan memiliki tekstur yang lebih renyah saat dikonsumsi.  

 

 

2.3  Morfologi Tanaman Pakcoy 

 

 

Pakcoy adalah tanaman yang memiliki sistem perakaran tunggang, tetapi 

bercabang sehingga dapat menyebar ke berbagai arah. Pakcoy yang ditanam di 

media tanah, akarnya mampu menembus hingga kedalaman 30-40 cm, sehingga 

memberikan stabilitas yang baik bagi tanaman untuk tumbuh tegak (Ilmi, 2021). 

Perakaran tunggang pakcoy dapat bercabang-cabang berbentuk bulat, panjang, 

dan menyebar ke segala arah pada kedalaman sekitar 30-50 cm. Struktur akar 

yang mendalam ini memungkinkan tanaman untuk memperoleh stabilitas yang 

kuat, sehingga mampu berdiri tegak dan kokoh meskipun terkena angin kencang 

atau hujan deras (Syamsia, 2024). 

 

 

Batang pakcoy sangat pendek dan memiliki ruas-ruas kecil, sehingga hampir tidak 

terlihat jelas (Syamsia, 2024). Batang tanaman pakcoy disebut sebagai batang 

semu karena tampilannya yang tidak begitu terlihat, sering kali tersembunyi di 

antara pelepah daun yang tersusun rapat dan saling berhimpitan. Tanaman pakcoy 
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memiliki batang pendek dengan warna hijau muda yang khas. Meskipun 

ukurannya relatif kecil, batang ini memiliki peran penting dalam menopang daun-

daun lebar dan tebal. Fungsi batang yang kuat tersebut memastikan daun dapat 

tumbuh dengan optimal, baik di media tanah maupun dalam sistem hidroponik  

(Ilmi, 2021). 

 

 

Daun tanaman sawi pakcoy memiliki bentuk oval dengan warna hijau tua yang 

sedikit mengkilat dengan tangkai yang panjang dan berbentuk lonjong. Daun 

pakcoy  tumbuh dalam posisi agak tegak atau setengah mendatar, tersusun rapat 

secara spiral, melekat erat pada batang yang tertekan, sehingga tidak membentuk 

kepala seperti jenis tanaman lainnya (Ajrhee dan Fajri, 2023). Struktur daun yang 

rapat dan tersusun dalam spiral melekat erat pada batang tanaman, menciptakan 

penampilan yang kompak dan teratur. Tangkai daunnya berwarna hijau muda dan 

berdaging, memberikan dukungan yang baik terhadap daun yang lebar dan berat  

(Alvian, 2015). Daun pakcoy memeiliki permukaan yang halus dan tidak berbulu. 

Tangkai daunnya lebar dan kokoh dengan tulang daun yang menyerupai sawi  

hijau, namun daun pakcoy memiliki tekstur yang lebih tebal (Syamsia, 2024). 

 

 

2.4  Syarat Tumbuh Tanaman Pakcoy 

 

 

Pakcoy termasuk tanaman yang tahan terhadap air hujan, sehingga tidak 

memerlukan perlindungan ekstra saat musim hujan tiba. Selain itu, pakcoy tidak 

tergantung musim dan dapat dipanen sepanjang tahun, dengan umur panen yang 

tergolong singkat, yaitu hanya 30-45 hari. Pakcoy tumbuh optimal pada suhu  

19ºC-21ºC, tetapi juga toleran terhadap suhu yang lebih tinggi, sehingga cocok 

untuk berbagai daerah dengan iklim yang berbeda. Kelembaban yang ideal untuk  

pertumbuhan pakcoy adalah antara 80% - 90% (Alviani dkk., 2015).  

 

 

Pakcoy memiliki syarat tumbuh yang cukup fleksibel yaitu dapat tumbuh di 

daerah dengan ketinggian antara 5-1.200 mdpl. Tanaman ini mampu beradaptasi 

dengan baik di tempat yang berhawa panas maupun dingin (Khadijah dkk., 2023). 

Meskipun demikian, hasil yang diperoleh biasanya lebih baik ketika ditanam di 
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dataran tinggi. Pada musim kemarau, perhatian khusus diperlukan terhadap 

penyiraman secara teratur untuk memastikan tanaman mendapatkan cukup air. 

Selain itu, kondisi tanah yang cocok untuk budidaya pakcoy adalah yang memiliki 

derajat keasaman (pH) optimum antara 6-7, yang mendukung pertumbuhan dan  

perkembangan tanaman dengan optimal (Darmawan dkk., 2022). 

 

 

2.5  Sistem NFT 

 

 

Teknik budidaya hidroponik memiliki beragam jenis sistem yang dapat 

digunakan, salah satunya adalah sistem hidroponik Nutrient Film Technique 

(NFT). Sistem NFT memeiliki perbedaan dengan sistem hidroponik susbtrat, 

karena pada sistem NFT menggunakan air yang bersirkulasi selama 24 jam secara 

terus menerus. Setiawan (2018) menyatakan bahwa sistem NFT merupakan teknik 

hidroponik yang mengandalkan aliran air dangkal yang mengandung nutrisi yang 

diperlukan untuk pertumbuhan tanaman. Larutan nutrisi ini mengalir melalui  

saluran kedap air seperti pipa paralon dengan kedalaman sirkulasi yang dangkal.  

 

 

Sistem hidropnik NFT dirancang dengan kemiringan saluran air nutrisi yang 

sesuai. Tujuan utama dari metode ini adalah memastikan perakaran tumbuhan 

selalu mendapatkan nutrisi yang diperlukan, sehingga memberikan limpahan 

oksigen yang baik untuk pertumbuhan tanaman tersebut (Pancawati dan Yulianto, 

2016). Keuntungan sistem NFT yaitu penggunaan sirkulasi nutrisi yang dapat 

diulang sesuai dengan kebutuhan tanaman, dan lapisan air yang mengalir pada 

sistem ini sekitar 3 mm, sehingga dengan aliran tipis tersebut air yang digunakan  

dapat dihemat sebanyak mungkin (Rahmawati dan Iswahyudi, 2020). 

 

Sistem hidroponik Nutrient Film Technique (NFT) memiliki sejumlah keunggulan 

dan keterbatasan dalam penerapannya. Menurut Susilawati (2019), sistem NFT 

memiliki kelebihan yaitu cocok untuk tanaman yang membutuhkan ketersediaan 

air tinggi karena aliran nutrisi yang stabil dan berkelanjutan memungkinkan akar 

menyerap air dan unsur hara secara optimal, sehingga mendukung proses 

fotosintesis dan pertumbuhan tanaman. Selain itu, sistem NFT mampu 

mempercepat masa tanam, sehingga memiliki frekuensi panen yang lebih tinggi 
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dan potensi keuntungan yang lebih besar. Sistem NFT juga memiliki beberapa 

kelemahan, antara lain biaya awal instalasi yang relatif tinggi akibat banyaknya 

komponen yang dibutuhkan dan ketergantungan yang tinggi terhadap  

pasokan listrik yang stabil untuk menjaga kelangsungan aliran nutrisi. 

 

 

2.6  Nutrisi 

 

 

Nutrisi yang digunakan dalam budidaya hidroponik diberikan dalam bentuk 

larutan yang lengkap mengandung unsur makro dan mikro. Larutan hara tanaman 

terdiri dari bahan-bahan yang dapat langsung diserap oleh tanaman dan 

mengandung satu atau lebih unsur esensial yang diperlukan untuk pertumbuhan 

tanaman. Menurut Marschner (2012), kriteria suatu unsur dapat dikategorikan 

sebagai unsur hara esensial adalah tanaman tidak dapat menyelesaikan siklus 

hidupnya tanpa keberadaan unsur tersebut. Selain itu, unsur hara tersebut tidak 

dapat digantikan oleh unsur hara lainnya, sehingga keberadaannya menjadi 

mutlak. Unsur hara tersebut juga berperan langsung dalam proses metabolisme 

tanaman. Nutrisi hidroponik terbagi menjadi dua jenis, yaitu organik dan 

anorganik. Nutrisi hidroponik yang digunakan harus mengandung unsur hara 

esensial yang mendukung pertumbuhan tanaman dengan optimal. Darmawan dkk 

(2022) menyatakan bahwa unsur hara esensial terbagi menjadi dua, yaitu unsur 

makro yang meliputi nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, magnesium, sulfur, 

karbon, hidrogen, dan oksigen. Sementara itu, unsur mikro yang dibutuhkan  

adalah mangan, tembaga, molibdenum, boron, klorida, seng, dan besi. 

 

 

Penggunaan larutan hara yang tepat, tidak hanya mendukung kesehatan tanaman 

tetapi juga meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya dan keberlanjutan 

praktik pertanian. Pengukuran kepekatan larutan nutrisi hidroponik menggunakan 

alat yang disebut TDS atau Total Dissolved Solids, yaitu jumlah partikel padat 

terlarut yang ada dalam air. TDS meter berfungsi untuk menghitung jumlah 

partikel terlarut ini, yang dinyatakan dalam satuan ppm (part per million) atau 

bagian per sejuta (Iqbal, 2016). Pengaturan kepekatan pada setiap fase 

pertumbuhan tanaman hidroponik dapat meningkatkan efisiensi penggunaan 
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pupuk dan mempercepat pertumbuhan tanaman (Frasetya dkk., 2018). Nutrisi 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pupuk AB-mix dan LOB sebagai bahan  

substitusi. 

 

 

2.6.1  AB-mix 

 

 

Nutrisi AB-mix adalah larutan yang terdiri dari bahan kimia yang diberikan 

melalui media tanam untuk menyediakan nutrisi esensial bagi pertumbuhan 

tanaman (Pohan dan Oktoyournal, 2019). Pupuk AB-mix diformulasikan secara 

khusus sesuai dengan kebutuhan jenis tanaman yang dibudidayakan, misalnya 

untuk tanaman buah seperti paprika, tomat, dan melon, atau untuk sayuran daun 

seperti selada, pakchoy, caisim, dan bayam. Selain itu, pupuk AB-mix juga 

dbedakan untuk tanaman hias seperti stroberi, mawar, krisan, dan berbagai jenis 

tanaman lainnya. Ariananda dkk. (2020) menyatakan bahwa larutan hara untuk 

pemupukan tanaman hidroponik diformulasikan sesuai dengan kebutuhan spesifik 

tanaman menggunakan kombinasi garam-garam pupuk. Jumlah nutrisi yang 

diberikan juga disesuaikan untuk mencapai pertumbuhan optimal tanaman  

(Karsono, 2013).  

 

 

Kemampuan tanaman dalam menyerap nutrisi dipengaruhi oleh tingkat pH pada 

larutan nutrisi. Jika pH berada dalam kisaran normal, penyerapan nutrisi berjalan 

lancar sehingga dapat mendukung pertumbuhan tanaman (Huda dkk., 2023). 

Pemeliharaan pH yang tepat dalam larutan hara sangat penting untuk memastikan 

tanaman mendapatkan semua nutrisi yang diperlukan. Ketika pH terlalu tinggi 

atau terlalu rendah, beberapa jenis nutrisi berada dalam kondisi tidak tersedia bagi 

tanaman, sehingga dapat menghambat pertumbuhan dan mengurangi hasil panen. 

Nilai pH larutan nutrisi yang terlalu rendah (asam) dapat dinaikkan dengan 

menambahkan larutan kalium hidroksida (KOH) konsentrasi 10%. Sebaliknya, 

jika pH terlalu tinggi (basa), penurunannya dapat dilakukan dengan menambahkan 

asam sulfat (H₂SO₄) atau asam fosfat (H₃PO₄) konsentrasi 10% secara bertahap  

(Iqbal, 2016). 

 



14 

 

 

 

Nutrisi AB-mix terdiri dari dua kemasan berbeda, yaitu Mix A dan Mix B. Mix A 

mengandung Ca dan S, sementara Mix B mengandung SO4 dan P. Kedua 

kandungan tersebut harus dipisahkan dan tidak boleh dicampur dalam keadaan 

pekat untuk menghindari terbentuknya endapan yang bisa mengganggu 

penyerapan nutrisi oleh tanaman. Jika kation kalsium (Ca) dari Mix A bertemu 

dengan anion sulfat (SO4²⁻) dari Mix B, akan terbentuk endapan kalsium sulfat 

(CaSO4), yang menyebabkan unsur Ca dan S tidak dapat diserap oleh akar 

tanaman. Demikian pula, jika kation kalsium (Ca) dari Mix A bertemu dengan 

anion fosfat (PO4³⁻) dari Mix B, akan terbentuk endapan kalsium fosfat 

(Ca3(PO4)2), yang menghalangi penyerapan unsur Ca dan P oleh tanaman (Aini 

dan Azizah, 2018). Kandungan nutrisi pada kemasan pupuk AB-mix disajikan  

pada Tabel 1.  

 

 

Tabel 1.  Kandungan nutrisi AB-mix  

 

Kandungan Jumlah 

N total 24, 60 % 

P   7,40 % 

K 34.90 % 

Ca 17,20 % 

Mg   6,10 % 

S   9,70 % 

Fe   3,35 % 

Mn   1,70 % 

Cu   1,70 % 

Bo   0,87 % 

Zn   0,60 % 

Mo   0,02 % 

 

Sumber: Kemasan AB-mix Goodplant produksi CV. Goodplant Indonesia (2025) 

 

 

2.6.2  LOB (Liquid Organic Biofertilizer) 

 

 

Liquid Organic Biofertilizer (LOB) merupakan pupuk organik cair yang 

diproduksi oleh PT. Great Giant Pineapple (GGP) dari pengolahan limbah buah 

nanas melalui proses fermentasi bahan organik. Pupuk ini berperan dalam sintesis 

zat pengatur tumbuh, peningkatan ketersediaan unsur hara, serta mengurangi 
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dampak negatif bagi lingkungan (Syafutri dkk., 2024). LOB mengandung mikroba 

pengikat nitrogen dari udara, mikroba pelarut fosfat, mikroba selulolitik, serta 

mikroorganisme yang menghasilkan hormon pengatur tumbuh. Selain itu, LOB 

juga mengandung unsur hara esensial seperti nitrogen, fosfor, dan kalium yang 

mendukung proses fisiologis tanaman. Beberapa mikroorganisme yang umum 

ditemukan dalam LOB antara lain Bacillus sp., Meyerozyma sp., dan 

Saccharomyces sp., yang diketahui mampu melarutkan fosfat serta menghasilkan 

hormon pertumbuhan alami yang membantu meningkatkan vigor tanaman  

(Novitasari, 2019). 

 

 

Biofertilizer atau sering dikenal pupuk hayati memiliki peran sebagai pupuk 

alternatif ramah lingkungan pengganti pupuk sintetis. Biofertilizer merupakan 

pupuk organik yang mengandung mikroorganisme hidup yang berperan penting 

dalam menunjang pertumbuhan tanaman (Benu dkk., 2023). Mikroorganisme 

yang terkandung dalam biofertilizer berfungsi penting dalam membantu 

ketersediaan dan penyerapan unsur hara oleh tanaman melalui larutan nutrisi. 

Penggunaan biofertilizer juga dimaksudkan untuk menggantikan atau melengkapi 

peran pupuk anorganik konvensional, dengan cara memanfaatkan mikroba 

menguntungkan yang menjadi bentuk nutrisi yang lebih mudah diserap oleh akar  

tanaman (Vejan dkk., 2016).  

 

 

Peraturan Menteri Pertanian No. 28/Permentan/SR.130/5/2009 menyatakan bahwa 

pengertian pupuk hayati adalah produk biologi aktif terdiri dari mikroorganisme 

yang dapat meningkatkan efisiensi pemupukan, kesuburan dan kesehatan tanah, 

sedangkan komposisi mikroorganisme dan bahan pembawa penyusun pupuk 

hayati merupakan formula pupuk hayati. Menurut Phibunwatthanawong dan 

Ridech (2019), pupuk organik hayati cair dihasilkan melalui proses fermentasi 

sederhana yang memanfaatkan limbah organik sebagai sumber karbon utama. 

Selama proses fermentasi, mikroorganisme berperan aktif dalam mendegradasi 

bahan organik, sehingga menghasilkan senyawa penting seperti fitohormon 

(auksin dan sitokinin), asam organik, serta zat perangsang tumbuh.  
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LOB mengandung berbagai mikroorganisme fungsional seperti penambat nitrogen 

dari udara, pelarut fosfat, bakteri dekomposer, serta menghasilkan fitohormon 

alami hasil dari aktivitas metabolisme mikroba. Bakteri penambat nitrogen 

simbiotik merupakan mikroorganisme tanah yang mampu mengikat nitrogen 

bebas dari udara dan mengubahnya menjadi amonia/NH₃ (Sari dan 

Prayudyaningsih, 2015). Senyawa amonia tersebut  diolah menjadi asam amino 

yang berperan sebagai sumber nitrogen esensial bagi pertumbuhan dan  

perkembangan tanaman. Kandungan dalam LOB disajikan pada Tabel 2. 

 

 

Tabel 2.  Kandungan Liquid Organic Biofertilizer  

 

Kandungan Jumlah 

Azotobacter sp. 1,02 x108 CFU/ml 

Pseudomonas sp. 1,71 x 108 CFU/ml 

Bacillus sp. 1,89 x 108 CFU/ml 

Lactobacillus sp. 3,51 x 107 CFU/ml 

Bakteri penambat N 9,70 x 108 CFU/ml 

Bakteri pelarut P 2,80 x 108 CFU/ml 

C-Organik 2,46 % 

N total 1,66 % 

Auksin/IAA 96,34 ppm 

Giberelin/GA3 136,32 ppm 

Sitokinin (Kinetin)  69,98 ppm 

Sitokinin (Zeatin)  48,24 ppm 

 

Sumber: E-profile LOB https://e-lob.card.co/ (Diakses 23 Februari 2026) 

 

 

Bakteri Bacillus sp. dan Pseudomonas sp. tergolong dalam kelompok rhizobakteri 

yang berperan penting dalam meningkatkan ketersediaan unsur fosfor bagi 

tanaman. Hasil penelitian Sudarmini dkk. (2018) menyatakan bahwa bakteri 

Rhizobium dapat membantu mempercepat pertumbuhan tanaman, baik tanaman 

pada kelompok Leguminosae maupun non-Leguminosae melalui produksi hormon 

pertumbuhan alami berupa auksin dan sitokinin. Auksin dalam bentuk indole-3-

acetic acid (IAA) diproduksi oleh bakteri sebagai metabolit sekunder. Hal tersebut  

dapat terjadi pada kondisi pertumbuhan suboptimal atau ketika tersedia prekursor 

berupa asam amino triptofan.  

 

https://e-lob.card.co/
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III.  BAHAN DAN METODE 

 

 

 

3.1  Waktu dan Tempat 

 

 

Penelitian ini dilakukan pada Juni hingga Juli 2025. Pelaksanaan penelitian di  

pelataran samping Rumah Kaca L, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung di 

Gedong Meneng, Kecamatan              Rajabasa, Kota Bandar Lampung, Provinsi  

Lampung. 

 

 

3.2  Bahan dan Alat 

 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah tandon instalasi, pompa air, 

instalasi hidroponik NFT, netpot, nampan perkecambahan, gelas ukur, pH meter 

digital, TDS meter, penggaris, dan timbangan. Adapun bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah benih pakcoy Nauli F1, rockwoll, air baku, nutrisi  

AB-mix, dan nutrisi LOB (Liquid Organic Biofertilier). 

 

 

3.3  Metode Penelitian 

 

 

Penelitian ini dilakukan menggunakan rancangan percobaan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) yang terdiri dari lima macam perlakuan dan tiga ulangan, 

sehingga diperoleh 15 satuan percobaan. Setiap satuan percobaan terdapat 10 

lubang tanam sehigga terdapat 150 populasi tanaman. Data hasil penelitian 

dianalisis dengan uji homogenitasnya menggunakan Uji Bartlett untuk 

memastikan kesamaan varians antarperlakuan, serta di uji aditivitasnya dengan 

Uji Tukey untuk mengetahui apakah model linier yang digunakan sesuai. Setelah 

itu, data yang telah memenuhi syarat dianalisis menggunakan analisis ragam
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untuk menentukan perbedaan signifikan antarperlakuan. Kemudian dilakukan uji Beda 

Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5% untuk mengetahui perlakuan mana yang berbeda.  

Tata letak percobaan yang digunakan disajikan pada Gambar 2. 

 

 

 
 

Gambar 2. Tata letak percobaan 

 

Keterangan: 

P0 :  AB-mix 100% (kontrol) 

P1 :  AB-mix 25% + Liquid Organic Biofertilizer(LOB) 25% 

 P2 :  AB-mix 50% + Liquid Organic Biofertilizer(LOB) 50%   

P3 :  AB-mix 75% + Liquid Organic Biofertilizer(LOB) 75%   

P4 :  AB-mix 100% + Liquid Organic Biofertilizer(LOB) 100%   

 

 

3.4  Pelaksanaan Penelitian 

 

 

Pelaksanaan penelitian dimulai dengan melakukan pembuatan instalasi hidroponik,  

penyemaian, pembuatan nutrisi tanaman, pemeliharaan, dan panen. 

 

 

3.4.1  Pembuatan Instalasi Hidroponik 

 

 

Pembuatan instalasi hidroponik sistem NFT membutuhkan alat dan bahan berupa pipa 

PVC sebagai media tumbuh, tandon atau wadah penampung larutan nutrisi, pompa air, 

dan meja siku. Pipa yang digunakan untuk budidaya hidroponik ini menggunakan pipa 
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PVC dengan ukuran 2½ inch dengan panjang 4 meter. Pipa tersebut diberi lubang 

sebagai tempat meletakkan tanaman menggunakan mata bor hole saw berukuran 45 mm 

dengan jarak antar lubang 20 cm. Kemudian pipa disusun pada meja siku yang diatur  

kemiringannya sebesar 5%. 

 

 

3.4.2  Penyemaian 

 

 

Penyemaian dilakukan menggunakan media rockwool yang dipotong-potong 

berukuran 2 cm × 2 cm. Potongan rockwool tersebut kemudian ditempatkan di nampan 

perkecambahan dan disiram hingga rockwool lembab. Kemudian rockwool dilubangi 

untuk meletakkan benih. Benih pakcoy diambil dengan pinset dan ditanam di 

rockwool, dengan setiap rockwool berisi satu benih. Setelah itu, nampan penyemaian 

di tutup hingga benih berkecambah. Benih yang sudah tumbuh dipindahkan pada  

tempat yang mendapat sinar matahari tetapi terlindung dari hujan.  

 

 

3.4.3  Pembuatan Nutrisi Tanaman 

 

 

Pembuatan larutan stok AB-mix yaitu dengan menyiapkan dua ember dan wadah 

dengan penutup, serta pupuk AB-mix yang akan dilarutkan.  Kedua ember diisi 

dengan 5 liter air baku, kemudian dilarutkan pupuk nutrisi A dan B ke masing-

masing ember. Setelah pupuk terlarut merata, pupuk A dan B disimpan dalam wadah 

berbeda dan dituutp hingga rapat. Penggunaan larutan stok AB-mix dilakukan 

dengan mengambil masing-masing larutan  A dan larutan B sebanyak 5 mL 

menggunakan jarum suntik, kemudian ditambahkan air hingga volumenya mencapai 

1 liter dengan konsentrasi 1100 ppm. Adapun penggunaan nutrisi LOB untuk 

konsentrasi yang dianjurkan untuk tanaman hortikultura yaitu 10 mL/L atau sekiar 

90 ppm. Pada semua perlakuan diperlukan 4 kali penambahan larutan dimulai dari 7- 

28 hst, sehingga tertera hasil pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Pengenceran larutan nutrisi AB-mix dan LOB dalam 1 L air baku 

 

Perlakuan AB-mix LOB 

P0 (AB-mix 100%) 100% (10 mL)  0% (0 mL) 

P1 (AB-mix 25% + LOB 25%)    25% (2,5 mL)     25% (2,5 mL) 

P2 (AB-mix 50% + LOB 50%)    50% (5,0 mL)     50% (5,0 mL) 

P3 (AB-mix 75% + LOB 75%)    75% (7,5 mL)     75% (7,5 mL) 

P4 (AB-mix 100% + LOB 100%) 100% (10 mL)  100% (10 mL) 

 

 

3.4.4  Pindah Tanam 

 

 

Tanaman pakcoy dapat dilakukan pindah tanaman setelah berumur 14 hari setelah 

semai. Ciri-ciri lainnya yaitu tanaman pakoy memiliki lebih dari 2 daun sejati. Pada 

tahap ini, setiap tanaman ditempatkan ke dalam netpot berdiameter 5 cm, yang 

berfungsi sebagai penopang tanaman di sistem hidroponik. Netpot kemudian 

diletakkan dengan hati-hati pada lubang tumbuh yang sudah dibuat pada pipa instalasi. 

Selain itu, penting untuk memastikan agar akar tanaman mencapai hingga aliran nutrisi  

pada pipa instalasi. 

 

 

3.4.5  Pemeliharaan 

 

 

Proses pemeliharaan tanaman yaitu penyulaman, pengendalian hama dan penyakit, serta 

pengontrolan nutrisi. Penyulaman dilakukan jika terdapat tanaman yang pakcoy yang 

mati hingga berumur 7 hst. Pencegahan tanaman pakcoy dari serangan hama dan 

penyakit diperlukan dengan      melakukan kontrol rutin setiap hari. Pengendalian hama 

dilakukan secara manual dengan membuang hama yang menyerang tanaman pakcoy 

dan pemasangan yellow trap disekitar area instalasi hidroponik. Adapun pengendalian 

penyakit dilakukan dengan menjaga kebersihan lingkungan instalasi hidroponik dan 

mengambil bagian tanaman yang terkena penyakit. Pengontrolan nutrisi pada nutrisi 

dengan mengukur volume larutan, kepekatan larutan menggunakan TDS (Total 

Disolved Solid) meter, dan pH larutan menggunakan pH meter. 

 

 



21 

 

 

 

3.4.6  Panen 

 

 

Panen pakcoy dilakukan ketika tanaman sudah memenuhi kriteria siap panen, yaitu 

tanaman sudah berumur 28 hst atau sesuai kritera panen dengan daun berbentuk oval 

dan melebar (Hikmah dkk., 2022). Pemanenan dilakukan saat sore hari dengan  

mengambil tanaman dari media hiroponik dan melepaskannya dari netpot. 

 

 

3.5  Variabel Pengamatan 

 

 

Pengamatan tanaman pakcoy dilakukan pada tanaman sampel setiap instalasi 

percobaan. Tanaman yang dijadikan sampel, diberi tanda dengan menuliskan nama 

sampel pada label. Pengamatan yang dilakukan yaitu pengukuran variabel tinggi 

tanaman, jumlah daun, panjang daun, lebar daun, lebar kanopi, panjang akar,  

bobot segar tajuk, serta kehijauan daun. 

 

 

3.5.1  Tinggi Tanaman 

 

 

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan pada 10 sampel tanaman setiap satuan 

percobaan pada umur 7, 14, 21, dan 28 hst. Tinggi tanaman diukur mulai dari pangkal 

batang sampai ke ujung daun terpanjang tanaman sampel setiap satuan percobaan. 

Pengukuran dilakukan dengan menggunakan penggaris atau mistar pada saat pagi hari 

untuk menghindari variasi tinggi akibat pergerakan tanaman saat siang  

hari. 

 

 

3.5.2  Jumlah Daun 

 

 

Pengukuran jumlah daun dilakukan pada 10 sampel tanaman setiap satuan percobaan 

pada umur 7, 14, 21, dan 28 hst. Daun yang dihitung adalah daun yang telah membuka 

dengan sempurna, yaitu daun yang tidak lagi menggulung dan telah mencapai ukuran  

normalnya. Daun yang rusak sempurna tidak termasuk dalam penghitungan. 
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3.5.3  Panjang Daun 

 

 

Pengukuran panjang daun dilakukan saat umur 28 hst, dengam mengukur daun 

terpanjang pada 10 sampel tanaman setiap satuan percobaan menggunakan penggaris 

dengan satuan centimeter. Daun yang dihitung adalah daun yang telah membuka 

dengan sempurna, yaitu daun yang tidak lagi menggulung dan telah 

mencapai ukuran normalnya.  

 

 

3.5.4  Lebar Daun 

 

 

Pengukuran lebar daun dilakukan setiap umur 7, 14, 21, dan 28 hst dengam mengukur 

daun terlebar pada 10 sampel tanaman setiap satuan percobaan menggunakan 

penggaris dengan satuan centimeter. Daun yang dihitung adalah daun yang telah 

membuka dengan sempurna, yaitu daun yang tidak lagi menggulung dan telah 

mencapai ukuran normalnya.  

 

 

3.5.5  Lebar Kanopi 

 

 

Pengamatan lebar kanopi dilakukan saat umur 28 hst pada 10 sampel tanaman setiap 

satuan percobaan. Lebar kanopi tanaman diukur pada bagian kanopi terlebar  

menggunakan penggaris atau meteran dengan satuan centimeter. 

 

 

3.5.6  Panjang Akar 

 

 

Pengamatan panjang akar dilakukan saat umur 28 hst pada 10 sampel tanaman setiap 

satuan percobaan setelah dilakukan pemanenan. Panjang akar tanaman diukur dari 

pangkal batang hingga ujung akar paling panjang menggunakan meteran 

dengan satuan centimeter. 
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3.5.7  Bobot segar Tajuk 

 

 

Pengamatan bobot segar tajuk dilakukan saat umur 28 hst pada 10 sampel tanaman 

setiap satuan percobaan setelah dilakukan pemanenan. Pengukuran bobot segar tajuk 

diukur dengan menimbang seluruh bagian tanaman yang sudah dibersihkan dari bagian  

akar dan batang menggunakan timbangan digital dengan satuan pengukuran gram. 

 

 

3.5.8  Susut Bobot Tajuk 

 

 

Pengamatan susut bobot tajuk dilakukan pada 10 sampel tanaman setiap satuan 

percobaan setelah dilakukan pemanenan. Pengukuran susut bobot dilakukan dengan 

menghitung selisih bobot segar tajuk setelah panen dan setelah disimpaan selama 5 hari  

dalam suhu ruang. 

 

 

3.5.9  Kehijauan Daun 

 

 

Pengamatan tingkat kehijauan daun dilakukan saat umur 28 hst pada 10 sampel tanaman 

setiap satuan percobaan. Pengukuran dilakukan menggunakan alat SPAD (Soil Plant 

Analysis Developmen) dengan satuan SPAD untuk mengetahui kadar klorofil pada 

masing-masing perlakuan. 

 



 

 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1  Simpulan 

 

 

Simpulan yang didapatkan dari penelitian ini adalah: 

(1)  Substitusi parsial AB-mix dengan LOB terhadap pertumbuhan pakcoy  

       pada sistem hidroponik NFT berpengaruh nyata meningkatkan tinggi  

       tanaman, jumlah daun, panjang daun, lebar daun, lebar kanopi, bobot  

       segar tajuk, serta kehijauan daun pada tanaman pakcoy; 

(2)  Perlakuan P3 (AB-mix 75% + LOB 75%) dapat menghasilkan pertumbuhan  

       dan hasil pakcoy yang lebih baik dibandingkan dengan perlakuan P0  

  (AB-mix 100%). 

 

 

5.2  Saran 

 

 

Penulis menyarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan variasi 

konsentrasi substitusi AB-mix dan LOB yang berbeda, agar mengetahui 

kombinasi paling optimal dalam mendukung pertumbuhan dan hasil tanaman 

pakcoy baik dari segi produktifitas maupub efisiensi biaya produksi. 
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